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BAB V
P E N U T U P
A. Simpulan 
Dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas UIN Sunan Kalijaga, Syarif Hidayatullah, dan Maulana Malik Ibrahim terlaksana dengan baik, baik itu dari sisi pengelolaan mahasisiwa, pengelolaan material kelas maupun pengelolaan komponen pembelajaran. 
Adapun persamaan dan perbedaan pengelolaan kelas di UIN Sunan Kalijaga, Syarif Hidayatullah, dan Maulana Malik Ibrahim adalah sebagai berikut:
     1. Pengelolaan Mahasiswa
a. Tingkah laku
Tiga UIN ini mengalami hal yang sama, transformasi IAIN menjadi UIN berdampak pada in put tidak hanya berasal dari madrasah namun mulai didominasi oleh sekolah-sekolah umum. Hal ini tentu saja memiliki dampak terhadap tingkah laku mahasiswa. Sejauh ini dampak yang ditimbulkan masih positif, in put yang berasal dari madrasah biasanya memiliki karakteristik sopan, santun, namun kurang berani dan kreatif. Sementara itu in put yang berasal dari sekolah-sekolah umum biasanya memiliki karaktristik berani dan kreatif, hasil interaksi antara dua karakteristik ini menghasilkan mahasiswa yang sopan, santun,berani dan kreatif. Tiga UIN ini memiliki karakter yang sama “hubungan yang dekat antara mahasiswa dengan pendidik” hubungan kedekatan ini terjalin dengan baik, tidak ada jarak di antara mereka namun mahasiswa tetap menghormati pendidik mereka. Tiga UIN ini memiliki mahasiswa dengan tingkah laku yang sudah bagus namun merasa perlu meningkatkan soft skillmahasiswa untuk menghadapi era global. Tiga UIN ini juga memiliki masalah yang sama, dimana dengan majunya teknologi seperti akses internet yang bagus membuat tradisi mencari dan membaca buku di perpustakaan semakin rendah, sedangkan tradisi copy paste data dari internet meningkat.
Adapun strategi yang dilakukan pendidik dalam pengelolaan tingkah laku ini adalah : pendidik menanamkan kecerdasan interpersonal kepada mahasiswa, pendidik selalu mengecek originalitas makalah mahasiswa untuk mengurangi tidakan copy paste, dan pendidik menanamkan kesadaran atau memotivasi kepada mahasiswa untuk menuntut ilmu dengan penuh keikhlasan, pendidik menjadi teladan bagi mahasiswanya, pendidik berusaha menerapkan kosep pembelajaran atta’limu al muta’allimu.
b. Kedisiplinan
Disiplin mahasiswa di tiga UIN ini secara umum sudah baik, jika terjadi pelanggaran pun hanya satu-dua orang mahasiswa, pelanggaranpun hanya berupa jam kedatangan yang tidak on time. Jika mahasiswa di UIN Syarif Hidayatullah alasan terlambat datang karena macet, makanya keterlambatan mereka hanya di jam pertama perkuliahan. Jika perkuliahan di jam kedua dan selanjutnya biasanya mahasiswa tidak ada yang terlambat lagi. Sedangkan disiplin mahasiswa di UIN Maulana Malik Ibrahim sangat terbantu dengan adanya ma’had,  mahasiswa yang semester satu dan dua wajib tinggal di ma’had sehingga untuk mendisiplinkan mereka masih sangat mudah.Untukmahasiswa wanita kasus khusus karena dari tiga UIN ini mahasiswa wanita memiliki kedisiplinan yang sangat baik, jika dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki. Baik mahasiswa wanita yang masih tingkat pertama maupun tingkat dua ke atas, baik mahasiswa wanita yang masih tinggal di ma’had maupun yang tidak tinggal di ma’had lagi.
Ada beberapa strategi yang diterapkan untuk pengelolaan kedisiplinan mahasiswa ini, diantaranya adalah : pendidik memberikan contoh (sebagai teladan) karena jika pendidik disiplin maka mahasiswa juga akan ikut disiplin, berikutnya adalah dengan cara memberikan hukuman /punishment dan hadiah kepada mahasiswa.
c. Minat/Perhatian
Minat /perhatian belajar mahasiswa di tiga UIN ini sudah bagus hal ini dapat dilihat dari perhatian mereka selama proses pembelajaran berlangsung, partisipasi dan keaktifan mereka, tingginya rasa ingin tahu mereka. Kalaupun ada mahasiswa yang terlihat minatnya rendah itupun hanya satu dua mahasiswa saja dan tidak mempengaruhi yang lain. Bagusnya minat/perhatian belajar mahasiswa di tiga UIN ini ada beberapa hal yang mendukungnya, pertama, atmosfer belajar yang telah terbentuk dengan baik di tiga UIN ini. Kedua,  sarana dan prasarana yang mendukung dengan maksimal untuk belajar  seperti perpustakaan dan akses internet. Ketiga, kompetensi pendidik yang baik, baik kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, maupun kompetensi sosial.
Kedua, agar minat/perhatian belajar mahasiswa tetap ada bahkan meningkat, maka pendidik melakukan beberapa hal, yaitu : 1. membuat mahasiswa tidak puas dengan ilmu yang sudah didapat, sehingga hal ini menumbuhkan semangat mereka untuk mencari referensi. 2. pendidik memberikan bimbingan kepada mahasiswa untuk medapatkan referensi yang berkualitas. 3. menanamkan kesadaran kepada mahasiswa untuk menuntut ilmu dengan ikhlas. 4. mengadakan diskusi kelompok karena dengan adanya diskusi kelompok antar mahasiswa akan membuat mereka saling memotivasi dan mencerdaskan. 5. memberi peserta tugas yang dapat mendorong mereka untuk mencari buku dan membaca. 6. memberi mereka tugas dalam bentuk makalah dan makalah harus bersumber dari buku dan jurnal kalaupun dari internet maka minimal harus e book dan e journal tidak boleh dari blog. 7. memberi tugas dalam bentuk diskusi kelompok karena dengan diskusi kelompok mereka otomatis wajib membaca dan belajar. 8. mengajar sambil bercanda tetapi canda yang ada korelasinya dengan materi. 9. tiga minggu pertama metode pembelajaran masih teacher center dimana pendidik memberikan penguatan  dan landasan keilmuan. 10. pendidik memberikan tugas dalam bentuk makalah dan pendidik mengumumkan dan menyimpan sepuluh makalah terbaik dengan reward makalah terbaik berhak untuk jadi contoh, proses pembelajaran tidak harus di kelas, bisa dilakukan di lingkungan luar kelas, memberi tugas dalam bentuk observasi ke lapangan.
d. Gairah/Motivasi Belajar
Gairah atau motivasi belajar mahasiswa di tiga UIN ini sudah bagus. Ada beberapa faktor yang membuat gairah atau motivasi belajar mahasiswa di tiga UIN sudah bagus, yaitu : tiga UIN ini memiliki tenaga pendidik yang berkompetensi, tiga UIN ini sama-sama memiliki lingkungan belajar yang bagus, dan juga didukung oleh in putmahasiswa yang berkualitas.
Walaupun gairah atau motivasi belajar mahasiswa sudah bagus, namun tetap ada beberapa upaya yang dilakukan pendidik untuk meningkatkan motivasi belajar ini, yaitu : memberikan masukan tentang referensi terbaru, menggunakan model pembelajaran kooperatif misalnya dalam bentuk diskusi kelompok atau membentuk team observer keluar (sekolah-sekolah), penugasan dalam bentuk research, penugasan dalam bentuk membuat product, dan penugasan dalam bentuk membuat event, mendorong mahasiswa untuk menjadi dirinya sendiri (learning to be), dengan cara terlebih dahulu memberikan penawaran sebelum proses pembelajaran metode pembelajaran apa yang akan digunakan, dan mendorong mahasiswa untuk tidak tergantung kepada pendidik dalam menuntut ilmu, memberikan motivasi secara umum kepada mahasiswa, sebelum memasuki materi lebih lanjut pendidik mejelaskan terlebih dahulu akan manfaat ilmu yang akan dipelajari (learning to know), dan adanya team teaching (Guru Besar menjadi pengampuh mata kuliah dengnan pendidik yang belum menjadi Guru Besar) ini menjadi daya tarik yang kuat yang membuat motivasi belajar mahasiswa tumbuh dan meningkat, menyimpan sepuluh makalah terbaik dan mendeklarasikan di kelas 10 makalah terbaik tersebut bisa menjadi makalah contoh, memberi tugas dalam bentuk observasi ke lapangan bukan kunjungan biasa, memberikan reward dan metode yang bervariasi dalam mengajar.
e. Dinamika Kelompok
Dinamika kelompok mahasiswa di UIN Sunan Kalijaga, UIN Syarif Hidayatullah dan UIN Maulana Malik Ibrahim berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari adanya interaksi dan komunikasi yang baik antara mahasiswa dengan dosen dan antar sesama mahasiswa itu sendiri. Walaupun latar belakang mereka berbeda-beda, baik itu latar belakang pendidikan (ada yang berasal dari madrasah dan ada yang berasal dari sekolah umum dan kejuruan), asal daerah yang berbeda (ada yang berasal dari jawa, sumatera), strata sosial yang berbeda dan lain-lain. Ada banyak perbedaan namun dinamika kelompok tetap berjalan dengan baik, hal ini dimungkinkan karena mereka tinggal dengan orang-orang yang berbudaya Jawa, dimana budaya Jawa dikenal dengan keramahtamahan mereka, saling hormat menghormati dan saling menghargai. Selain itu mahasiswa untuk tingkat Perguruan Tinggi berada pada kategori usia dewasa awal, jadi jiwa sosial mereka sudah jauh lebih dewasa dari usia-usia sebelumnya sehingga tidak bermasalah dalam hal komunikasi dan interaksi.
Walaupun dinamika kelompok di tiga UIN ini telah berjalan dengan baik namun dosen tetap mengupayakan agar dinamika kelompok dapat selalu berjalan dengan baik bahkan meningkat, diantaranya dengan cara memberikan tugas secara berkelompok agar kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi mahasiswa terasah dengan baik, dosen menjadi teladan bagi mahasiswanya bagaimana berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik, khusus di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang ma’had sangat berperan sekali dalam membentuk kebersamaan, kekompakan dan persatuan antar sesama mahasiswa, dan upaya yang terakhir adalah memanfaatkan UKM-UKM yang ada di kampus sebagai sarana membentuk kecerdasan interpersonal mahasiswa, karena dengan keceradasan interpersonal mahasiswa akan dapat dengan mudah beradaptasi di lingkungannya. 
2. Pengelolaan Ruang Kelas
a. Ventilasi
Semua ruang kelas UIN Sunan Kalijaga, UIN Syarif Hidayatullah dan UIN Maulana Malik Ibrahim memiliki ventilasi yang semuanya sama-sama terbuat dari kaca dengan sistem tutup buka, sehingga sirkulasi udara dapat berjalan dengan baik.
b. Pencahayaan
Pencahayaan ruang kelas di tiga UIN ini dapat disimpulkan bahwa pecahayaan ruang kelas di UIN Sunan Kalijaga, UIN Syarif Hidayatullah dan UIN Maulana Malik Ibrahim sudah sangat representatif, pencahayaannya sudah bagus. Sumber pencahayaan ini berasal dari matahari dan lampu listrik, jendela kaca dibuat besar-besar sepanjang kelas sehingga cahaya matahari bisa masuk namun tetap tidak menimbulkan silau pada mata, sedangkan lampu listrik dinyalakan sebagai sumber pencahayaan hanya jika cuaca gelap atau mendung.
c. Kenyamanan
Kenyamanan ruang kelas di UIN Sunan Kalijaga, UIN Syarif Hidayatullah dan UIN Maulana Malik Ibrahim dapat disimpulkan bahwa kenyamanan ruang kelas di tiga UIN ini sudah bagus. Dengan adanya fasilitas seperti ventilasi dan pencahayaan yang bagus, pendingin ruangan/air conditioner (AC) kecuali ruang kelas di UIN Maulana Malik Ibrahim yang tidak menggunakan AC karena cuaca di Malang yang cenderung sejuk sehingga AC tidak dibutuhkan, akses internet di setiap ruang kelas, proyektor, kelas yang bersih, kursi yang lumayan nyaman.
d. Letak Duduk
Letak duduk mahasiswa di UIN Sunan Kalijaga, UIN Syarif hidayatullah dan UIN Maulana Malik Ibrahim selalu dinamis selalu berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan pada saat itu. Jika metode pembelajaran yang digunakan adalah ceramah atau klasikal maka formasi duduk yang digunakan adalah formasi kelas bentuk U, formasi kelas bentuk konferensi, formasi lingkaran dan formasi peripheral. Adapun jika metode pembelajaran yang digunakan adalah metode diskusi, maka formasi yang selalu digunakan adalah formasi meja pertemuan dan lain sebagainya.
e. Penempatan Mahasiswa
Penempatan mahasiswa di UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, UIN Syarif hidayatullah Jakarta dan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang  tidak pernah ditetapkan secara otoriter oleh dosen karena untuk mahasiswa pada level Perguruan Tinggi pengikatan anak bukan dengan paksaan dan peraturan namun dengan penyadaran, mereka diberikan kebebasan namun dengan beberapa persyaratan seperti, mereka tidak boleh duduk mengelompok berdasarkan asal daerah, asal sekolah, tingkat kecerdasan dan lain-lain mereka harus membaur.  
Namun dengan kebebasan terbatas yang diberikan oleh dosen ini dalam hal  tempat duduk mahasiswa membentuk pola khas dimana mahasiswa laki-laki akan mengelompok dengan mahasiswa laki-laki dan sebaliknya mahasiswa perempuan juga mengelompok dengan mahasiswa perempuan.
3.Pengelolaan komponen pembelajaran
    a. Tujuan Pembelajaran
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran yang dirumuskan oleh UIN Maulana Malik Ibrahim dan UIN Syarif Hidayatullah lebih rinci jika dibandingkan dengan yang dibuat oleh UIN Sunan Kalijaga. Tujuan pembelajaran di UIN Maulana Malik Ibrahim terdiri dari tiga ranah yaitu: sikap, pengetahuan, dan keterampilan, sementara itu tujuan pembelajaran di UIN Syarif hidayatullah terdiri dari empat ranah yaitu : sikap, pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman kerja.
b. Bahan Ajar/Materi
		Berdasarkan telaah terhadap RPS yang dibuat oleh para dosen dan observasi yang dilakukan peneliti selama di lapangan dapat disimpulkan bahwa pengelolaan materi pembelajaran di tiga UIN ini telah terencana dan terlaksana dengan baik, hal ini terlihat dari materi tersusun secara sistematis sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan dengan alokasi waktu yang sesuai. Selain itu juga materi pokok, uraian materi pokok, dan materi pelengkap juga disampaikan dengan baik.
		Pengelolaan materi pembelajaran di tiga UIN ini telah terlaksana dengan baik karena untuk merumuskan dan menyusun RPS para dosen ini melakukan dengan cara berkerjasama, apalagi jika mata kuliah yang diampuh disampaikan secara bersama (team teaching).
c. Metode Pembelajaran
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa metode yang digunakan oleh dosen di UIN Sunan Kalijaga, Syarif Hidayatullah dan Maulana Malik Ibrahim untuk dalam memperindah tingkah laku mahasiswa, meningkatkan kedisiplinan, meningkatkan minat dan motivasi belajar sama, semua dosen menggunakan metode keteladanan.  Sedangkan metode yang digunakan untuk menyampaikan materi lebih variatif lagi, misalnya ceramah, ceramah bermedia, problem based learning, contextual instruction, praktik, tanya jawab, diskusi, observasi ke lapangan, dan semi research. Selain itu di UIN Syarif Hidayatullah dimana kelas berbasis research tidak membatasi metode pembelajaran yang harus digunakan, dosen diberi kebebasan yang penting metode pembelajaran menghantarkan mahasiswa menghasilkan research.
d. Media Pembelajaran
Dari hasil observasi di tiga UIN ini yaitu UIN Sunan Kalijaga, Syarif Hidayatullah, dan  Maulana Malik Ibrahim Malang dapat diketahui bahwa tiga lembaga ini memiliki standar media pembelajaran yang sama, yaitu kursi dan meja dosen, kursi dan meja pesera didik, proyektor yang telah dipasang secara permanent di setiap kelas, whiteboard dengan segala perlengkapannya, selain itu juga kelas difasilitasi dengan akses internet. Media-media pembelajaran ini wajib ada demi lancarnya proses pembelajaran di kelas.
    e. Evaluasi
	Adapun evaluasi yag dilakukan di UIN Sunan Kalijaga, Syarif Hidayatullah dan Maulana Malik Ibrahim secara umum sama, yaitu :		Pertama, Penilaian Proses Pembelajaran, Penilaian Proses Pembelajaran dimaksudkan untuk mengungkapkan performan dan kemampuan mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Penilaian Proses Pembelajaran dapat dilakukan dengan pengamatan, anecdotal record, atau cara lainnya.Kedua, Cara Penilaian, Penilaian dapat dilakukan dengan cara tes dan non tes.Ketiga, Bentuk Penilaian. Penilaian hasil belajar dapat berbentuk tes, proyek, produk, performansi, portofolio, pengamatan, wawancara.Keempat, Waktu Penilaian,Penilaian hasil belajar dilakukan dalam rentang waktu tengah semester dan satu semester. Kelima, Norma Penilaian yang digunakan adalah:
1) Penentuan nilai akhir didasarkan pada Penilaian Acuan Patokan (PAP) 
[bookmark: _GoBack]2) Penilaian akhir hasil belajar mahasiswa dinyatakan dalam bentuk nilai huruf yang dikonversikan dari nilai angka dengan kategori sebagai berikut:
	No
	Nilai Angka
	Nilai Huruf
	Bobot

	1
	95 – 100
	A
	4,00

	2
	90 – 94,99 
	A - 
	3,75

	3
	85 – 89,99
	A/B
	3,50

	4
	80 – 84,99
	B+
	3,25

	5
	75 – 79,99
	B
	3,00

	6
	70 – 74,99
	B-
	2,75

	7
	65 – 69,99
	B/C
	2,50

	8
	60 – 64,99
	C+
	2,25

	9
	55 – 59,99
	C
	2,00

	10
	50 – 54,99
	C-
	1,75

	11
	45 – 49,99
	C/D
	1,50

	12
	40 – 44,99
	D+
	1,25

	13
	35 – 39,99
	D
	1,00

	14
	<35
	E
	0



Adapun yang menjadi karakteristik pengelolaan kelas di tiga UIN ini adalah: UIN Sunan Kalijaga (Pengelolaan kelas berbasis multikulturalisme), pertama, berusaha menanamkan menanamkan nilai-nilai kedamaian, cinta, menghargai, toleransi, kebahagiaan, tanggung jawab kejujuran, kerjasama, persatuan, rendah hati dan kesederhanaan, selain itu juga UIN Sunan Kalijaga berusaha menanamkan empat pilar UNESCO agar mahasiswa memiliki kecerdasan interpersonal. Kedua, mahasiswa dituntut dapat menghasilkan research, product, dan event.Ketiga, integrasi keilmuan. Sedangkan karakteristik pengelolaan kelas UIN Syarif Hidayatullah (Pengelolaan kelas berbasis research university) sehingga mereka menerapkan classroom research. Sedangkan karakteristik pengelolaan kelas UIN Maulana Malik Ibrahim adalah (Pengelolaan kelas berbasis bilingual university). Untuk mencapai maksud tersebut, dikembangkan ma’had atau pesantren kampus di mana seluruh mahasiswa tahun pertama harus tinggal di ma’had, sehingga konsep at ta’limu al muta’allimu tetap ada di UIN Maulana Malik Ibrahim. Karena itu, pendidikan di Universitas ini merupakan sintesis antara tradisi universitas dan ma’had atau pesantren. Walaupun memiliki karakteristik yang berbeda, namun pengelolaan kelas di tiga UIN ini juga memiliki  sisi persamaan diantaranya adalah sama-sama memiliki konsep memotivasi, memfasilitasi dan membentuk. Pertama, memotivasi pada pengelolaan mahasiswa, dimana seorang pendidik  harus memotivasi kepada mahasiswa agar memiliki kecerdasan interpersonal, menerapkan konsep menuntut ilmu menurut kitab  at ta’limu al muta’allimu, memotivasimahasiswa memiliki sikap learning to know, learaning to be, learning to do dan learning to life together,memotivasimahasiswa harus dapat menghasilkan tiga hal yaitu research, product dan event, dan memotivasi mahasiswa mengusai dua bahasa. kedua, yaitu memfasilitasi pada pengelolaan material kelas, dalam hal pengelolaan fasilitas seorang pendidik memiliki kewajiban untuk memfasilitasi mahasiswa untuk meningkatkan efektivitas belajar mahasiswa sehingga mahasiswa merasa senang, aman, dan belajar dengan baik di dalam kelas, ketiga adalah Membentuk pada pengelolaan Komponen Pembelajaran, dimana dosen harus dapat membentuk mahasiswa yang tidak hanya memiliki kemampuan kognitif namun juga harus memiliki kemampuan afektif dan psikomotorik.
B.   Saran
1. Untuk Lembaga
UIN Sunan Kalijaga, Syarif Hidayatullah dan Maulana Malik Ibrahim telah menerapkan pengelolaan kelas yang bagus untuk itu perlu dipertahankan sehingga dapat menjadi percontohan bagi Perguruan Tinggi Agama Islam pada Khususnya dan Perguruan Tinggi pada umumnya. 
2. Untuk Dosen
Menghadapi tantangan era global menjadi tugas besar bagi dosen, karena dosen harus menyiapkan mahasiswa-mahasiswa yang siap menghadapi era tersebut. Menyiapkan mahasiswa ini dimulai dari kelas, oleh karena itulah dosen harus mampu mengimplementasikan pengelolaan kelas yang memotivasi memfasilitasi, dan membentukmahasiswa.
3. Untuk Peneliti Berikutnya
	Penelitian ini berusaha melihat pengelolaan kelas di UIN Sunan Kalijaga, Syarif Hidayatullah dan Maulana Malik Ibrahim, banyaknya lokasi penelitian ini membuat kurang tajamnya peneliti mengupas tentang pengelolaan kelas di masing-masing lokasi. Untuk itu peneliti merekomendasikan kepada peneliti berikutnya untuk mengupas dengan tajam satu saja lokasi penelitiannya.
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